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5.1, Keslmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dengan judul Program ASEAN Tourism
Strategic Plan 11 {2016- 2025) Dlhq_m Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) Berbasis Pariwisata di’ Tanjung Kelavang, dapat disimpulkan bahwa
ASEAN merupitkan salah satu kawasan yong sangat dipérhitungkan oleh dunis
internasional. Sektor pariwisats negam-negars anggota ASEAN memiliki keindahan
dﬂkm alom yung-gﬁﬂhﬂngnm dan memaliki keunikan tersendiri di setip
negam anggotanya masing-masing. Hal ini menjadi salah sty daya tarik bagi
ﬁSEﬁH mﬂ:ﬁ: menarik  wisatawan untuk hﬂi‘kunjuﬁg sﬂlium; r.hpi.[ menjadi
kawasan dengan daya tarik wisats paling finggi. Adanys hal fersebut mémbuat
ASEAN menyepakati sebuah rezim pariwisata internasional yaitu ASEAN Taurism
ﬁﬁm:gi:}ﬁm E;»\T‘SP}. ATSP memupakan sebunh kesepakatan yang lahir dalam
sebush pertemuan ASEAN Tourism Forum (ATF) yang dibentuk stas kesepakatan
dam kﬁperﬂirgnn bersama sebagat sebush pedoman h.lllijlk;n-pariﬁiuta negara
anggota ASEAN. Munculnya rezim pariwisata terschut dupat mendorong negara
anggots ASEAN sniuk mematshs dan menerapkan ATSP untuk meningkatkan dava
saing ASEAN sebagai destinasi pariwisata tunggal dan memiliki potensi vang
beragam serfa memastikan terwujudnya pariwisatas ASEAN yang berkelanjutan dan

nklusif.

Indonesia memiliki 10 destinasi wisata prioritas di luar Bali, adapun 10
destinasi wisata prioritas diantaranya adalah Candi Borobudur, Mandalika, Labuan
Bajo, Bromo, Kepulauan Seribu, Danou Toba, Wakatobi, Tanjung Lesung, Tanjung
Kelayang, dan Morotai Dalim mengembangkan pariwisata yang ada Indonesia
khususnyn 10 destinasi wisata priontas pemeriniah Indonesia menerapkan ATSP

untuk membantu pengembangan pariwisata vang ada Indonesia termasuk Tanjung



Kelayang. Namun adanya beberspa permasalahan seperti masih kurangnya
ketersediaan sumber dayn manusia yang paham akan pariwisata, kurangnya
kolaborasi antara pemangku kepentingan, fasilitas yang masth kurang dan masih
kurangnya promosi dan branding menjadi masalah tersendini boagi pengembangan
pariwisaia di Tanjung Kelayang, Sehinggs dalam hal ini, adanya poin serta siraiegic
action program ATSP 2016-2025 yaitd Elhw competitiveness of ASEAN as a
simgle towrism  destingtion  dan, dnsare that ASEAN Sourism iv sustoinable and
inclusive ﬁmmmmhw 'pﬁin dmiuﬁmr ving mampu untuk
mengata Beberups pernasaahan yang ad i Tanjung Kelang esehut.

Adanyn penerapan dari program ATSF 11 {mlﬁ-mml dikatakan cukup
berhasif walatipun belum sepenuhnya terpenuhi. Keberhasilan dari program ATSP ini
dapat dilihat dari data beberapa tahun terakhir. KEK Tanjumg g ﬂh berhasil

nmnjumhh kunjungan wisatawnn. Tahun 2019, Kﬂmmung
berbasil menarik sekitar 315 ribu wisatawan domestik dan 22 riﬁl. *_ﬁ_:tmnn
Mancanagan. Nﬂim. pandemi Covid-19 pada tahun 2020 berdampak besar terhadap
pariwisata di selureh dunia, termasuk di KEK Tanjung Kelayang. Saat ini. upaya-

up&}tl,q:dnug dilakukan untuk memulibkan kondisi ﬁmﬂ[ﬂ ﬂ'i:mlﬁi ini. Hal ini
dapat dilikat dari meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan pp:la. tahun 2022 naik
scbesar 63.57% dibandingkan taln sebelumnya

pa indikator atau program-program dari ATSP 11 ini seperti marketing,

product dev e.fﬂpmrm imvestorenty, gueality towrism, fuman pesources, conmectivity amd

infrastructure amd fravel chiﬂhfhﬂ mmm berhasil diterapkan dalam
mengembangkan kawasan ekonomi khusus Tanjung Kelayang. Dengan dilakukannya

beberapa upava marketing atau promosi secara terus menerus berhasil dalam
meningkatkan jumbzh kunjungan wisatawan Selain ftu. pengembangan produk yang
dilakukan seperti pengembangan produk wisata alam dengan menyediakan fasilitas
snorkeling, diving, dan pengembangan produk seperti kuliner juga dilakukan dengan
mengadakan  festival makanan  dengan  menjolankan  kulirer tour untuk
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memperkenalkan kuliner khas daerah kepada wisstawan yang membuat wisatawan
tertarik untuk berkunjung. Kemudian KEK Tanjung Ketayvang juga berhasil menarik
beberapa investasi baik dari dalam maupun luar negeri terutama pads sektor
pariwisatn.

Dalam penerapan ATSP ini mn pengaruh yang cukup positif
terhadap pmgamhngmmhugum-whﬂbasis pariwisata di Tanjung
Kelayang. Adapuri 3 dismpak yang diberikan dari adanya pengaruh ATSP terhadap
pembangunsn pud:uum di KEK Tanjung Kelayang. yaitu, dampak ekonomi
berupa’ pﬂﬁ‘!g]ul.uu jumlah wisatawan, pemnghlﬂj ines[aﬂ.. dan tersedianya
I!W}llﬂg lebih baik. Adapun dampak sosial yang berikan yaitu peningkatan
kemkﬁ]ﬂ pemngk.'lta.n fasilitas dan infrastroktur, dnpmiuhmn kesadaran

lingkungan. Kemudian yang terakhir dampak politik yiity peningkatan kerjasama
regional, ml publik, naton branding.

Penelitian ini memberikan penjelasan tentung bagaimans penerspan dari
program ASEAN Tourism Strategic Plan 11 di salsh satu pariwisata prioritas
Irﬁmﬁﬁh yaitu KEK Tanjung Kelayang, Penulis mﬂma masih terdapat
bunyak kekurangan dan keterbatusan dalam penelitian ini Penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan diskusi dan bagi pencliti selanjutoya. penclitian ini bisa
dijadikan sebagai bahan referensi dan sebagai balun pertimbangan untuk lebih
memperdalam penelitian selanjutnya mengenni keberlanjutan dari penerapan program
ASEAN Tourism Strategie Plan Il yang dirancangan untuk tahun 2016-2025 dengan
menggunakan metode vang berbeda snpm‘fi wawancars langsung sehingga dapat

memperoleh data vang lebih banyak lagi mengenai objek yang diteliti.
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